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Pendahuluan 
PT. Wijaya Karya Beton adalah salah satu perusahaan yang memproduksi 

beton meliputi tiang pancang, tiang listrik, dan CCSP (Corrugated 
Concrete Sheel Pile). Perusahaan menghadapi tantangan dalam 
pengadaan pasir dari setiap supplier, termasuk dalam kriteria harga, 
pengiriman, kualitas, respons terhadap klaim, jaminan, dan ketepatan 
produk. Akibat adanya penyimpangan ini maka kualitas beton yang 
dihasilkan juga menurun, beton menjadi kurang kuat, pengiriman pada 
customer juga terlambat dan lain sebagainya. Dari permasalahan tersebut 
maka dapat disimpulkan bahwa perusahaan perlu melakukan penilaian 
dan pemilihan supplier ulang untuk mendapatkan supplier terbaik.  

 



3 

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah) 

Bagaimana cara menentukan supplier terbaik yang dapat memenuhi kriteria 
yang sudah ditetapakan dengan memiliki nilai kerugian terkecil akibat 
adanya penyimpangan menggunakan integrasi metode Analytical 
Hierarchy Process (AHP) dan Taguchi Quality Loss Function?  
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• Penyusunan struktur 
hierarki  

• Penentuan Bobot 
Prioritas 

• Konsistensi logis 

• Menentukan nilai k, y̅, 
dan 𝑠2 

• Loss function  

• Weighted Taguchi Loss  

Taguchi Loss 
Function 

AHP 

Membandingkan 

Kerugian  

Analisa Data 

Kesimpulan 

Penentuan Bobot Prioritas: 

1. Didapatkan dari hasil geomean kuisioner expert 

2. Pembobotan berpasangan  

3. Normalisasi  

4. Penentuan Bobot Prioritas 

Konsistensi Logis : 

1. Menghitung Nilai CI dan RI  

2. Menentukan niilai CR  

3. Jika nilai CR < 0,1 atau 10% maka data dikatakan konsisten. Jika belum 

maka perlu melakukan perhitungan ulang 

Menghitung kerugian  

Metode 
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Hasil 

Supplier K H P KJ RK KP Total  

Wira 

Bumi  

 Rp.  

4.934.146 

Rp. 

585 

Rp. 

1.175.538 

Rp. 

41.586 

Rp. 

8.678 

Rp. 

2.054.594 

Rp. 

8.215.127 

PT. 

Bumi 

Makmur 

Rp. 

2.765.408 

Rp. 

574 

Rp. 

755.703 

Rp. 

93.568 

  

Rp.34.7

12 

Rp. 

1.813.950 

Rp. 

5.463.915 

PT. 

Mergo 

Bopo 

Rp. 

7.517.338 

Rp. 

596 

Rp. 

1.889.257 

Rp. 

23.392 

Rp. 

15.427 

Rp. 

2.677.488 

Rp.12.123.4

98 

Tabel 18. Weighted Taguchi Loss 

Kriteria  
Wira 

Bumi  

PT. Bumi 

Makmur  

PT. Mergo 

Bopo 

Kualitas  2,556 3,002 1,853 

Harga 0,495 0,425 0,248 

Pengiriman 0,608 0,834 1,225 

Kebijakan 

Jaminan 0,406 0,534 0,342 

Respon thdp 

Klaim 0,297 0,279 0,198 

Ketepatan 

produk 1,540 1,646 1,111 

Total  5,902 6,719 4,976 

Tabel 6. Pembobotan Akhir Kriteria dan Sub 

Kriteria  
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Pembahasan 

Dari kedua tabel metode AHP dan Taguchi Quality Loss Function mendapatkan hasil yang sesuai dan 
sama yaitu PT. Bumi Makmur merupakan perusahaan yang memiliki nilai bobot pemenuhan kriteria 
tertinggi dan memiliki nilai kerugian terkecil yaitu Rp. 5.463.915. Sedangkan PT. Mergo Bopo memiliki 
nilai pemenuhan kriteria terendah dan memiliki nilai kerugian terbesar yaitu Rp. 12.123.498. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa PT. Bumi Makmur dan Wira Bumi merupakan supplier yang dipertahankan 
namun untuk PT. Mergo Bopo, perusahaan harus melakukan penilaian apakah tetap digunakan 
dengan perbaikan atau pemutusan kerjasama.  

Supplier  Total kerugian  
Persentase 

kerugian  

Wira Bumi Rp. 8.215.127 32% 

PT. Bumi Makmur Rp. 5.463.915 21% 

PT. Mergo Bopo Rp. 12.123.498 47% 

Total  Rp. 25.802.540  100% 

Tabel Hasil Pembobotan Supplier menggunakan AHP  
Tabel Hasil Kerugian tiap Supplier menggunakan Taguchi Quality Loss Function  
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Temuan Penting Penelitian 

 Pembobotan kriteria dilakukan dengan menggunakan metode Analytical  Hierarchy Process 
(AHP) kemudian menghasilkan urutan kriteria yaitu kualitas, ketepatan produk, pengiriman, harga, 
kebijakan jaminan dan respon terhadap klaim. Kemudian pada tahap selanjutnya  supplier akan dinilai 
berdasarkan nilai kerugian yang ditimbulkan masing-masing supplier karena adanya penyimpangan 
kriteria yang terjadi menggunakan metode Taguchi Quality Loss Function, dari perhitungan 
menghasilkan urutan supplier prioritas yang memiliki nilai kerugian terkecil yaitu PT. Bumi Makmur, Wira 
Bumi, dan PT. Mergo Bopo.  
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Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:  
1. Menentukan kriteria paling berpengaruh menggunakan metode AHP  
2. Menentukan nilai kerugian karena adanya penyimpangan 

menggunakan Taguchi Loss Function  
3. Memberikan rekomendasi supplier terbaik kepada perusahaan  

dengan integrasi kedua metode tersebut.  
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